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Penelitian ini membahas penerapan penerapan prinsip 5C dalam pemberian 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Unit Way Halim Bandar Lampung. Sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia, pemberian kredit didasarkan pada prinsip kehati-hatian, dengan 

bentuk penerapan prinsip kehati-hatian tersebut melalui prinsip 5C. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 5C 

dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) di BRI Unit Way Halim 

Bandar Lampung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip 5C masih ada yang 

kurang baik pada prinsip capacity bagian pengumpulan data penjualan 

karena masih banyak pedagang kecil yang tidak menyimpan data 

penjualannya dan pada prinsip capital bagian rasio keuangan karena masih 

banyak calon debitur yang kurang memahami mengenai rasio keuangan 

dalam suatu usaha. 

Dari prinsip 5C yang sudah ada, penerapan yang dilakukan sudah ada yang 

berjalan baik dan ada juga yang kurang efektif. Prinsip 5C yang sudah 

berjalan baik yaitu character, collateral, dan condition. 
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